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Abstract 
 

At the end of 2023, several natural disasters were felt, especially in the capital city, namely floods, and the 

earthquake did occur outside DKI Jakarta but the earthquake was felt. From this incident, it will be made to 

monitor and optimize the location of earthquakes and floods that occur based on the web. According to the 

government website, the earthquake also occurred, but there was no flooding. Based on the occurrence of several 

natural disasters, it is hoped that this research can provide information related to the location of floods, 

earthquakes, forest fires, and landslides in the region, especially in Indonesia. With the news website source, it is 

the source of data that will be processed. Furthermore, the percentage level of accuracy obtained by combining 

from text filtering and Jaro Winkler algorithm. 
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OPTIMASI LOKASI BENCANA ALAM MENGGUNAKAN TEXT FILTERING 

DENGAN ALGORITMA JARO WINKLER BERBASIS WEB 

 
Abstrak 

 

Pada akhir tahun 2023 terjadi beberapa bencana alam yang terasa khususnya di Ibu Kota, yaitu banjir, dan gempa 

memang terjadi di luar DKI Jakarta tetapi sampai terasa gempanya. Dari kejadian tersebut akan dibuatkan untuk 

monitoring dan optimasi lokasi kejadian gempa bumi dan banjir yang terjadi berbasis web. Dari wesbite 

pemerintah, juga terjadi gempanya saja, tetapi untuk banjir belum ada. Berdasarkan kejadian beberapa bencana 

alam tersebut, diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi terkait lokasi banjir, gempa bumi, kebakaran 

hutan, dan tanah longsor di daerah khususnya di daerah Indonesia. Dengan adanya sumber website berita, 

merupakan sumber data yang akan diproses. Selanjutnya tingkat presentase akurasi yang didapat dalam 

menggabungkan dari text filtering dan algoritma jaro winkler. 

 

Kata kunci: kata kunci. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Rentetan bencana melanda Indonesia sepanjang 

2022. Badan Nasional Penanggulangan Bencana 

(BNPB) hingga Jumat 16 Desember 2022, mencatat 

3.383 kejadian bencana telah terjadi di seluruh daerah 

[1]. Dari total bencana yang tercatat itu, banjir dengan 

1.451 kejadian di berbagai daerah, disusul 1.008 

cuaca ekstrem, 620 tanah longsor, 250 kebakaran 

lahan dan hutan, 27 gempa bumi, dan satu letusan 

gunung berapi. Provinsi Jawa Barat menjadi wilayah 

dengan jumlah kejadian paling banyak mencapai 794 

kejadian sepanjang 2022. Sedangkan Provinsi Papua 

menjadi wilayah dengan jumlah kejadian paling 

sedikit tercatat, yakni delapan kejadian. Keseluruhan 

bencana ini telah menelan 832 korban jiwa, 8.718 

luka-luka, dan 5.193.417 orang mengungsi.  

Kemudian banjir dipengaruhi oleh faktor curah 

hujan yang tinggi, permukaan tanah lebih rendah dari 

permukaan laut. Faktor manusia juga ikut berperan, 

misalnya pemanfaatan lahan yang tidak semestinya 

seperti bangunan permukiman di daerah bantaran 

sungai, penggundulan hutan [2]. 

Selanjutnya, dampak yang ditimbulkan oleh 

bencana alam seperti tanah longsor, bencana banjir 

atau gempa bumi, penanggulangan bencana perlu 

dibuat. Dimana penanggulangan bencana terdiri dari 

mediasi atau mitigasi, kesiapsiagaan, tanggap darurat, 

rehabilitasi dan rekonstruksi pada tahap setelah 

bencana [3]. 
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Dari data tersebut, penulis ingin mencoba 

meneliti mengenai bagaimana cara menentukan 

lokasi kejadian bencana alam gempa bumi, banjir, 

kebakaran hutan, dan tanah longsor. Kemudian 

dengan teknologi telah memudahkan pekerjaan 

banyak orang, salah satunya dengan kehadiran 

banyak website berita. 

Dari dasar ini, peneliti akan menjadikan isu 

kejadian bencana alam untuk menjadikan objek suatu 

penelitian dengan cara mendapatkan lokasi kejadian 

menggunakan website sebagai sumber data 

menggunakan text filtering dan  algoritma jaro 

winkler sebagai metode yang digunakan dalam 

penelitian ini. 

Dari hal tersebut, tujuannya dalam penelitian ini 

mendapatkan lokasi kejadian bencana alam melalui 

website berita, dan mendapatkan akurasi yang baik 

dari hasil proses text filtering dan algoritma jaro 

winkler tersebut lokasi kejadian bencana alam gempa 

bumi, banjir, kebakaran hutan, dan tanah longsor 

sekitar 85% lebih dari data sebanyak 5000 sampai 

7000 data. 

2. METODE PENELITIAN 

Metode dalam penelitian ini dari tahapan 

pengembangan yang digunakan yaitu menggunakan 

model SDLC (System Development Life Cycle) 

dengan menggunakan model/metode Web 

Development Life Cycle (WDLC) [4]. Model ini 

dapat di lihat pada gambar 1 berikut. 
 

 
Gambar 1. Kerangka Kerja Pengembangan Sistem Informasi 

(WDLC) [4] 
 

Fase planning: Fase pertama dari WDLC adalah 

perencanaan. Situs Web yang sangat penting seperti 

itu adalah blok bangunan untuk seluruh situs web. 

Jika perencanaan salah, maka fase berikutnya dari 

WDLC juga akan salah jalan. Membuat sebuah 

keputusan yang baik tentang organisasi situs web dan 

desain halaman dimulai dengan membuat rencana.  

Fase analysis:- Ini adalah serangkaian aktivitas 

di mana analis mengumpulkan kebutuhan informasi 

dari pengguna, menganalisisnya secara sistematis 

dalam bentuk fungsionalitas dari sistem aplikasi, 

input data kebutuhan dan sumbernya, data output dan 

kebutuhan presentasi mereka. Analis sistem 

mengumpulkan data tentang harapan kinerja 

pengguna seperti waktu respons yang diharapkan 

total waktu penyelesaian, dan lain-lain. 

Fase design and development: Hal ini 

melibatkan mempersiapkan cetak biru dari situs web. 

Ini mempersiapkan berbagai diagram representasi 

dari artefak logis dan fisik untuk dikembangkan 

selama tahap pengembangan untuk mengikuti. 

Artefak utama termasuk model data, model proses 

dan model presentasi. Akhirnya, desain sistem 

didokumentasikan. 

Fase testing: Pada fase ini, Ini untuk 

menunjukkan kepada tim pengembangan anggota 

bahwa website bekerja persis untuk memenuhi 

harapan pengguna persyaratan informasi juga sebagai 

ekspektasi kinerja. Ini melibatkan perencanaan 

pengujian, membuat data teks, menjalankan teks 

berjalan, mencocokkan hasil teks dengan hasil yang 

diharapkan, menganalisis perbedaan memperbaiki 

bug dan menguji perbaikan bug berulang kali hingga 

angka yang memuaskan ketidaksesuaian dihapus.  

Fase Implementation and Maintenance: Pada 

fase ini melibatkan penginstalan situs web di sistem 

komputer yang melakukan penyiapan data (Server, 

DBMS, dan lain-lain.) paralel berjalan dan 

ditayangkan sebagai kegiatan inti. Ini adalah tahap 

dimana website pertama datang dalam kontak dengan 

pengguna, dan pengguna mendapatkan kesempatan 

untuk bekerja di atasnya untuk pertama kalinya. 

Selain itu, ini melibatkan langkah terpenting bagi 

pengguna pengujian penerimaan, yang menandai 

teknis dan kejadian penting WDLC (Web 

Development Life Cycle). 

Kemudian pengembangan system 

menggunakan pada gambar  2 di bawah ini, yang 

dibutuhkan pada pendeteksi lokasi kejadian bencana 

alam adalah data dari website berita, kita ambil dari 

internet kemudian disimpan di dalam database dan 

akan diperlihatkan peta dari lokasi kejadian bencana 

alam. 
 

 
Gambar 2. Arsitektur pendeteksi lokasi kejadian bencana alam 

 

Dalam pengesktrasian data dari data mentah 

menjadi data yang diolah dengan menentukan lokasi 

adalah seperti pada gambar 3. 

Text filtering, proses pemfilteran meningkatkan 

efisiensi algoritme jaro winkler dengan secara 

rasional mengurangi ukuran file teks yang diimpor. 

Ini menghilangkan kata-kata berulang yang tidak 

mengubah arti kalimat dan tidak memiliki nilai apa 

pun (misalnya, kata depan dan kata berhenti). Selain 

itu, menghapus semua hyperlink, gambar, rekaman 

audio, dan video. Kemudian diproses menggunakan 

algoritma jaro winkler, dan jika tidak sesuai akan 

dilakukan sampai data sesuai dengan lokasi. 
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Gambar 3. Alur processing pendeteksi lokasi kejadian bencana 

alam 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari desain sistem yang sudah disiapkan 

sebelumnya, berikut proses preprocessing yang 

dilakukan. Dalam pengesktrasian data dari data 

mentah menjadi data yang diolah dengan menentukan 

lokasi adalah sebagai berikut: 

1. Text filtering 

2. Tidak menggunakan algoritma jaro winkler 

3. Menggunakan algoritma jaro winkler 

Setelah text filtering, selanjutnya menggunakan 

algoritma jaro winkler yang dilakukan untuk mencari 

kata-kata lokasi yang sesuai dengan hasil pencarian 

data dari website berita. 

 Berikut contoh hasil dari pemetaan dengan 

menggunakan Openstreetmap API (Application 

Programming Interface) di browser. Jadi dari sini 

mendapatkan letak posisi kejadian bencana alam 

gempa bumi, banjir, kebakaran hutan, dan tanah 

longsor dari data website berita yang ada dari bulan 

Januari sampai April 2023. 

Berikut website berita yang diambil, dari data 

XML (Extensible Markup Language) dan disimpan 

ke dalam database internal aplikasi web peta ini: 

1. https://www.antaranews.com/rss/terkini.xml 

2. https://www.antaranews.com/rss/top-news.xml 

3. https://www.antaranews.com/rss/metro.xml 

4. https://www.suara.com/rss/news 

5. https://www.suara.com/rss/mostpopular 

6. https://www.bbc.com/indonesia/berita_indones

ia/index.xml 

 

 
Gambar 4. Hasil setelah perhitungan penentuan lokasi dan 

ditampilkan ke peta 

Data diproses menggunakan preprocessing 

seperti tahap pada metodologi riset ini, data yang 

diolah sebanyak 7336 data data website berita 

sebelumnya sudah disimpan di dalam database untuk 

keperluan riset ini, dari bulan Januari sampai April 

2023 hasilnya adalah 5279 yang terdapat lokasi 

kejadian berupa kata lokasi yang dicari. 

Selanjutnya adalah perbandingan yang 

merupakan kejadian atau tidak dengan ujicoba tanpa 

dan menggunakan text filtering dan algoritma jaro 

winkler. Di sini membedakan dari kata dan kalimat 

berikut “gempa bumi”, “banjir”, “kebakaran hutan”, 

“tanah longsor”. Dari beberapa referensi untuk 

mengetahui akurasinya [5], [6], [7], [8]. 

A. Tidak menggunakan text filtering  dan 

algoritma jaro winkler 
 

Tabel 1. Tanpa text filtering dan algoritma jaro winkler 

No. Kata dan 

Kalimat 

Keja

dian 

Tidak 

Kejadi

an 

Total Persent

ase 

Akurasi 

1. “gempa 
bumi” 

1103 323 1426 77,35% 

2. “kebakaran 

hutan” 

1082 384 1466 73,81% 

3. “banjir” 1181 331 1512 78,12% 

4. “tanah 

longsor” 

1238 359 1597 77,52% 

 

B. Menggunakan text filtering dan algoritma 

jaro winkler 
 

Tabel 2. Menggunakan text filtering dan algoritma jaro winkler 

No Kata dan 

Kalimat 

Keja

dian 

Tidak 

Kejadi

an 

Total Persent

ase 

Akurasi 

1. “gempa 

bumi” 

1292 134 1426 90,6% 

2. “kebakaran 
hutan” 

1321 145 1466 90,11% 

3. “banjir” 1249 263 1512 82,61% 

4. “tanah 
longsor” 

1383 214 1597 86,6% 

4. DISKUSI 

Berdasarkan untuk text filtering itu sendiri 

adalah proses pemfilteran meningkatkan efisiensi 

pencarian data dengan secara rasional mengurangi 

ukuran file teks yang diimpor. Ini menghilangkan 

kata-kata berulang yang tidak mengubah arti kalimat 

dan tidak memiliki nilai apa pun (misalnya, kata 

depan dan kata berhenti). Selain itu, menghapus 

semua hyperlink, gambar, rekaman audio, dan video 

[9]. 

Selanjutnya, algoritma Jaro-Winkler Distance 

memiliki tiga bagian dasar [10], [11], [12], [13], 

yaitu: 

1. Hitung panjang string. 

2. Menentukan karakter yang sama dari kedua 

string. 

3. Tentukan jumlah transposisi. 

Algoritma Jaro-Winkler Distance menggunakan 

rumus untuk menghitung jarak (dj) antara dua string, 

yaitu s1 dan s2, yang ditunjukkan oleh persamaan (1). 

https://www.antaranews.com/rss/terkini.xml
https://www.antaranews.com/rss/top-news.xml
https://www.antaranews.com/rss/metro.xml
https://www.suara.com/rss/news
https://www.suara.com/rss/mostpopular
https://www.bbc.com/indonesia/berita_indonesia/index.xml
https://www.bbc.com/indonesia/berita_indonesia/index.xml
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ⅆ𝑗 =
1

3
𝑥 (𝑚

𝑆1
+ 𝑚

𝑠2
+ 𝑚−𝑡

𝑚
) (1) 

Catatan: 

dj: Jumlah karakter yang sama di kedua string 

𝑠1 : Panjang string 1 

𝑠2 : Panjang string 2 

t : Jumlah transposisi. 

4.1. Analisis Hasil Pengujian dari algoritma lain 

Berikut adalah algoritma Jaro Winkler [14], 

Winnowing [15], Naive Bayes [16], KNN (K-Nearest 

Neighbors) [17], SVM (Support Vector 

Machine)[18], berupa tabel 3 sebagai berikut. 
 

Tabel 3. Perbandingan 

No. Nama Algoritma Akurasi 

1. Algoritma Jaro Winkler 85% 

2. Algoritma Winnowing 85% 

3. Algoritma Naive Bayes 67,64% 
4. Algoritma KNN 80,92% 

5. Algoritma SVM 88% 

 

Dengan adanya data di atas, walaupun algoritma 

SVM sekitar 88%, dari sini penulis ingin 

menggunakan algoritma jaro winkler sebagai 

pengujiannya, karena sangat jarang menggunakan 

algoritma ini sebagai pengujian berdasarkan hasil 

pencarian referensi terkait. 

4.2. Analisis Hasil Pengujian dari algoritma jaro 

winkler 

Dari hasil pengujian yang sudah dilakukan 

menggunakan tabel di bawah ini: 
 

Tabel 4. Perbandingan Hasil 

No. Kata dan 

Kalimat 

Tanpa text 

filtering dan 

algoritma 

jaro winkler 

Menggunakan 

text filtering 

dan algoritma 

jaro winkler 

1 “gempa bumi” 77,35% 90,6% 

2 “kebakaran 
hutan” 

73,81% 90,11% 

3 “banjir” 78,12% 82,61% 

4 “tanah longsor” 77,52% 86,6% 

 

Setelah analisa yang dilakukan dengan 

pengujian yang tidak menggunakan text filtering dan 

algoritma jaro wingkler terdapat besaran dengan kata 

”gempa bumi” sebesar 77,35% dan yang 

menggunakan sebesar 90,6%. Selanjutnya, kata 

”kebakaran hutan” yang tidak menggunakan text 

filtering dan algoritma jaro wingkler terdapat besaran 

sebesar 73,81% dan yang menggunakan 90,11%. 

Selanjutnya, kata ”banjir” yang tidak menggunakan 

text filtering dan algoritma jaro wingkler terdapat 

besaran sebesar 78,12% dan yang menggunakan 

82,61%. Selanjutnya, kata ”tanah longsor” yang tidak 

menggunakan text filtering dan algoritma jaro 

wingkler terdapat besaran sebesar 77,52% dan yang 

menggunakan 86,6%. 

 

 

5. KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian yang telah 

dilakukan, dari pengolahan data gempa bumi, 

kebakaran hutan, banjir, dan tanah longsor didapat 

lokasi kejadiannya yang tidak menggunakan text 

filtering dan algoritma jaro winkler terdapat besaran 

akurasi rata-rata semua kejadian 76,7%. Kemudian 

untuk data yang diproses menggunakan text filtering 

dan algoritma jaro winkler rata-rata semua kejadian 

87,48%. Dalam perhitungan yang sudah dilakukan 

bisa dikatakan setidaknya lebih besar menggunakan 

text filtering dan algoritma jaro winkler dibandingkan 

tidak menggunakan algoritma dan teknik tersebut. 

Saran untuk pengembangan penelitian selanjutnya 

dengan kombinasi dari text filtering dan algoritma 

jaro winkler tersebut, memungkinkan untuk membuat 

algoritma terbaru khususnya untuk algoritma 

pendeteksi lokasi dari website berita. 
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